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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka

1. Komunikasi

a. Definisi Komunikasi

Komunikasi merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari
seluruh bidang kehidupan. Tiap orang tentu pernah melakukannya,
karena pada hakekatnya manusia adalah makhluk sosial yang selalu
bergantung pada manusia lain. Sehingga satu-satunya cara dan alat
yang digunakan agar tetap bisa saling berhubungan adalah dengan
berkomunikasi satu sama lain. Baik itu melalui komunikasi sederhana
maupun komunikasi yang tergolong canggih karena proses
penyampaiannya melalui saluran yang disebut media massa’.

Namun pada hakikat komunikasi ternyata tidak mudah untuk
dirumuskan. Para ahli komunikasi memiliki definisi berbeda antara
satu dan yang lainnya. Perbedaan rumusan ini disebabkan oleh
beragam faktor, baik faktor pendidikan, politik, budaya, sosial maupun
faktor lainnya.

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia,
dimana yang dinyatakan itu adalah pikiran, perasaan seseorang kepada

orang lain, dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya.?

! Kismiyati & Wahyudin, Filsafat & Etika Komunikasi, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2010), him.
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2Onong Uchjana Effendi, llmu Komunikasi:Teori dan Praktek, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 28
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Pengertian komunikasi secara epistemologis, menurut Wilbur
Schramm berasal dari bahasa Latin “Communicatio” (Pemberitahuan,
pemberian bagian, pertukaran, ikut ambil bagian, pergaulan, persatuan,
peran serta atau kerja sama). Asal katanya sendiri dari kata
“communis” yang berarti “common” (bersifat umum, sama atau
bersama-sama). Sedangkan kata kerjanya “communicare” yang berarti
berdialog, berunding atau bermusyawarah. Jadi komunikasi terjadi
apabila terdapat kesamaan makna mengenai suatu pesan Yyang
disampaikan oleh komunikator dan diterima oleh komunikan.?

Pengertian komunikasi yang demikian sangat terbatas, karena
komunikasi menyangkut banyak tahap, sehingga sifatnya tidak statis
akan tetapi dinamis, yaitu bergerak atau berkembang dari satu tahap ke
tahap lainnya. Kerena itu, sebuah kegiatan komunikasi disebut sebagai
sebuah “proses komunikasi”. Komunikasi juga mengacu pada
tingkatan, baik oleh satu orang ataupun lebih, yang mengirim atau
menerima pesan yang terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam
suatu konteks tertentu, mempunyai penguruh tertentu, dan ada

kesempatan untuk melakukan umpan balik.

b. Unsur-Unsur Komunikasi
Unsur-unsur komunikasi dalam sebuah proses komunikasi

adalah komponen atau unsur yang membuat komunikasi dapat

3Rosmawaty, Mengenalllmu Komunikasi: Metacommunicator is Ubiquitous. (Jakarta: Widya
Padjadjaran, 2010), him. 14
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berlangsung. Setiap komponen dalam keberadaannya saling
mempengaruhi, artinya apabila salah satu unsur atau kompunen ada
yang terganggu atau mengalami hambatan, maka proses komunikasi
akan terganggu. Akibatnya komunikasi tidak akan efektif dan tidak
akan menghasilkan dampak sebagaimana yang diharapkan.

Saat ini dikenal ada 8 komponen atau unsur komunikasi yaitu*:

a) Source atau sumber atau encoder

b) Communicator atau komunikator atau encoder atau sender
atau pengirim pesan

c) Communican atau komunikan atau audience atau khalayak
atau decoder atau receiver atau sasaran atau penerima
pesan.

d) Message atau pesan atau content atau sinyal atau stimulus
atau berita atau informasi atau kode atau isyarat

e) Channel atua media atau saluran atau sarana atau alat

f) Effect atau pengaruh atau dampak

g) Feedback atau umpan balik atau tanggapan

h) Noice atau gangguan atau hambatan

c. Proses Komunikasi
Kedelapan unsur tersebut, hanyalah sebagaian saja dari faktor
yang berperan selama suatu peristiwa komunikasi. Bila Kkita

memikirkan suatu proses komunikasi, ada beberapa karakteristik

* Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antar Budaya:Satu Perspektif Multimedia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013), him. 15-16
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lainnya yang membantu kita untuk memahami bagaimana sebenarnya
komunikasi berlangsung.”

1) Komunikasi itu dinamik. Komunikasi adalah suatu aktivitas
yang terus berlangsung dan selalu berubah.

2) Komunikasi itu interaktif. Komunikasi terjadi antara
sumber dan penerima. Ini mengimplikasikan dua orang atau
lebih yang membawa latar belakang dan pengalaman unik
mereka masing-masing ke peristiwa komunikasi, ini
mempengaruhi interaksi mereka.

3) Komunikasi tidak dapat dibalik (irreversible), artinya sekali
telah mengatakan sesuatu dan seseorang telah menerima
dan men-decode pesan, kita tidak dapat menarik kembali
pesan itu dan sama sekali meniadakan pengaruhnya.

4) Komunikasi berlangsung dalam konteks fisik dan konteks
sosial. Ketika kita berinteraksi dengan seseorang, interaksi
tidaklah terisolasi, tetapi ada dalam lingkungan fisik
tertentu dan dinamika sosial tertentu. Lingkungan fisik
meliputi objek fisik tertentu, artinya simbol yang bersifat
fisik juga mempengaruhi komunikasi.

Konteks sosial menentukan hubungan sosial antara sumber dan

penerima. Konteks komunikasi mempengaruhi proses komunikasi,
bentuk bahasa yang digunakan, penghormatan atau kurangnya

penghormatan yang ditunjukkan kepada seseorang, waktu, suasana

°Ibid, him. 17-18
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hati, siapa berbicara dengan siapa dan derajat kegugupan atau
kepercayaan diri yang diperhatikan orang, semua itu adalah sebagian
saja dari aspek-aspek komunikasi yang dipengaruhi oleh konteks
sosial.

Artinya, komunikasi manusia tidak terjadi dalam ruang hampa
sosial, komunikasi terjadi dalam suatu lingkungan sosial yang
kompleks. Lingkungan sosial ini merefleksikan bagaimana orang
hidup, bagaimana ia berinteraksi dengan orang lain. Lingkungan sosial
adalah budaya, dan bila kita ingin benar-benar memahami komunikasi,

kita pun harus memahami budaya.

. Fungsi dan Tujuan Komunikasi

Onong Uchjana Effendi dalam buku Dimensi-dimensi
Komunikasi mempunyai pendapat sebagai berikut:

1) Fungsi Komunikasi :

a) Memberikan informasi (Public Information) kepada
masyarakat. Karena perilaku menerima informasi
merupakan perilaku alamiah masyarakat.

b) Mendidik masyarakat (Publik Education). Kegiatan
komunikasi pada masyarakat dengan memberiakan
berbagai informasi tidak lain agar masyarakat menjadi
lebih  baik, lebih  maju, lebih  berkembang

kebudayaannya.



c)

d)
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Mempengaruhi  masyarakat  (Publik  Persuasion).
Kegiatan memberikan berbagai informasi pada
masyarakat juga dapat dijadikan sarana untuk
mempengaruhi masyarakat tersebut ke arah perubahan
sikap dan perilaku yang diharapkan.

Menghibur masyarakat (Publik Entertainment). Perilaku
masyarakat menerima informasi selain untuk memenuhi
rasa aman juga menjadi sarana hiburan masyarakat.
Apalagi pada masa sekarang ini banyak penyajian

informasi melalui sarana seni hiburan.

2) Tujuan

a)

b)

Perubahan Sosial dan partisipasi sosial. Memberikan
berbagai informasi pada masyarakat tujuan akhirnya
supaya masyarakat mau mendukung dan ikut serta
terhadap tujuan informasi itu disampaikan.

Perubahan Sikap. Kegiatan memberikan berbagai
informasi pada masyarakat dengan tujuan supaya
masyarakat akan berubah sikapnya. Misalnya kegiatan
memberikan informasi mengenai hidup sehat tujuannya
adalah supaya masyarakat mengikuti pola hidup sehat
dan sikap masyarakat akan positif terhadap pola hidup

sehat.
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c) Perubahan pendapat. Memberikan berbagai informasi
pada masyarakat tujuan akhirnya supaya masyarakat
mau berubah pendapat dan persepsinya terhadap tujuan
informasi itu disampaikan.

d) Perubahan perilaku. Kegiatan memberikan berbagai
informasi pada masyarakat dengan tujuan supaya

masyarakat akan berubah perilakunya.

Komunikasi sebagai Proses Sosial

Komunikasi sebagai proses sosial adalah bagian integral dari
masyarakat. Secara garis besar komunikasi sebagai proses sosial di
masyarkat memiliki fungsi-fungsi sebagai di sini tidak hanya individu
dan masyarakat saja, melainkan juga berbagai berikut :

1) Komunikasi menghubungkan antar berbagai komponen
masyarakat. Komponen bentuk lembaga sosial (pers,
humas, universitas).

2) Komunikasi membuka peradaban (civilization) baru
manusia.

3) Komunikasi adalah manifestasi kontrol sosial dalam
masyarakat.

4) Tanpa bisa diingkari komunikasi berperan dalam sosialisasi

nilai ke masyarakat.



30

5) Seseorang akan diketahui jati dirinya sebagai manusia
karena menggunakan komunikasi. Itu juga berarti

komunikasi menunjukkan identitas sosial seseorang.

f. Komunikasi sebagai Proses Simbolik

Simbol merupakan hasil kreasi manusia dan sekaligus
menunjukkan tingginya kualitas budaya manusia dalam berkomunikasi
dengan sesamanya.Simbol dapat dinyatakan dalam bentuk bahasa lisan
atau yang tertulis (verbal) maupun melalui isyarat-isyarat tertentu (non
verbal). Simbol membawa pernyataan dan diberi arti oleh penerima,
karena itu memberi arti terhadap simbol yang dipakai dalam
berkomunikasi bukanlah hal yang mudah, melainkan suatu persoalan
yang cukup rumit.

Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang
digunakan dalam berkomunikasi, selain dipengaruhi faktor budaya,
juga faktor psikologis, terutama pada saat pesan di decode oleh
penerima. Sebuah pesan yang disampaikan dengan simbol yang sama,
bisa saja berbeda arti bilamata individu yang menerima pesan itu

berbeda dalam kerangka berpikir dan kerangka pengalaman.

2. Pesan
Komunikasi dalam kehidupan manusia terasa sangat penting,
karena dengan komunikasi dapat menjembatani segala bentuk ide yang

akan disampaikan seseorang. Dalam setiap melakukan komunikasi unsur
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penting diantaranya adalah pesan, karena pesan disampaikan melalui
media yang tepat, bahasa yang di mengerti, kata-kata yang sederhana dan
sesuai denga maksud, serta tujuan pesan itu akan disampaikan dan mudah
dicerna oleh komunika

Onong Effendy, menyatakan bahwa pesan adalah : “suatu
komponen dalam proses komunikasi berupa paduan dari pikiran dan
perasaan seseorang dengan menggunakan lambang, bahasa/lambang-
lambang lainnya disampaikan kepada orang lain.

Secara umum, jenis pesan terbagi menjadi dua, yakni pesan verbal
dan non-verbal. Komunikasi Verbal adalah proses penyampaian pikiran,
pesan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan
simbol yang menggunakan satu kata maupun lebih sebagai medianya.
Media yang sering dipakai yaitu bahasa. Karena, bahasa mampu
menerjemahkan pikiran seseorang kepada orang lain. Ide, informasi
ataupun opini. Bahasa sudah dianggap menjadi suatu sistem kode verbal.
Karena sepanjang hidup kita menggunakan bahasa, maka sering kali kita
tidak menyadari lagi fungsi bahasa. Kita baru menyadari fungsi bahasa
saat kita menemui jalan buntu dalam menggunakan bahasa. Misalnya saat
kita berkomunikasi dengan seseorang yang sama sekali tidak memahami
atau mengerti bahasa Kita, begitu juga sebaliknya kita tidak mengerti dan
memahami bahasanya

Komunikasi Nonverbal adalah kebalikan dari komunikasi verbal
yaitu proses penyampaian pesan kepada orang lain dengan tidak

menggunakan kata-kata. Komunikasi Nonverbal menggunakan kial
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(gestur), gerak, isyarat, bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata.
Dan bisa juga menggunakan penggunaan objek seperti pakaian, potongan
rambut, dan sebagainya, simbol-simbol (lambang) serta cara berbicara
seperti intonasi , penekanan, kualitas suara, gaya emosi , gaya berbicara
dan lain sebagainya.Tetapi para ahli dibidang komunikasi nonverbal
biasanya mendefinisikan ‘tidak menggunakan kata® dan tidak
menyamakan komunikasi nonverbal dengan komunikasi nonlisan.
Misalnya tulisan tidak dianggap sebagai komunikasi nonverbal karena

menggunakan kata-kata meskipun tidak secara langsung.

3. Kebudayaan
a. Definisi Kebudayaan

Kebudayaan ataupun yang disebut peradaban, mengandung
pengertian yang luas meliputi pemahaman perasaan suatu bangsa yang
komplek, meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum,
adat-istiadat (kebiasaan), dan pembawaan lainnya yang diperoleh dari
anggota masyarakat.’

Kebudayaan didefinisikan dengan berbagai cara karena
kebudayaan berhubungan erat dengan masyarakat. Hal ini
diungkapkan oleh beberapa ahli, Melville J. Herskovits dan Bronislaw
Malinowski mengemukakan istilah Cultural-Determinism yaitu, segala
sesuatu yang ada di masyarakat ditentukan oleh kebudayaan

masyarakat itu sendiri. Herskovits memandang kebudayaan sebagai

® M. Munandar Sulaeman, limu Budaya Dasar, ..., him. 35
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sesuatu yang turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain,
yang kemudian disebut sebagai superorgani.

Sedangkan menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan
merupakan keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota
masyarakat. Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, juga
mendefinisikan kebudayaan sebagai sarana hasil karya, rasa, dan cipta
masyarakat.

Dari  berbagai definisi, diperoleh pengertian tentang
kebudayaan vyaitu sesuatu yang akan ~memengaruhi tingkat
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam
pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan
itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-
benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya,
berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-
pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni,
dan lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia
dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk

sistem agama dan politik, adat istiadat,bahasa, perkakas, pakaian,
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bangunan dan karya seni. Bahasa dan budaya, merupakan bagian tak
terpisahkan dari diri manusia.

Dengan kata lain, kebudayaan mencakup kesemuanya yang
didapatkan atau dipelihara oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola
perilaku yang normative. Artinya mencakup segala cara-cara atau pola-
pola berpikir, merasa dan bertindak. Dari sekian banyak definisi
tentang kebudayaan, definisi yang diajukan oleh ilmuwan Amerika,
Clifford Geertz, barangkali lebih relevan dalam kaitan dengan simbol-
simbol komunikasi.

Dikatakan Geertz bahwa Kebudayaan adalah sebuah pola dari
makna-makna yang tertuang dalam simbol-simbol yang diwariskan
melaui sejarah. Kebudayaan adalah sebuah sistem dari konsep-konsep
yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-bentuk simbolik
melalui manusia berkomunikasi, mengekalkan dan mengembangkan
pengetahuan tentang kehidupan ini dan bersikap terhadap dunia ini.’
Titik sentral rumusan kebudayaan Geertz terletak pada simbol,
bagaimana manusia berkomunikasi lewat simbol.

Oleh karena dalam suatu kebudayaan terdapat bermacam-
macam sikap dan kesadaran dan juga bentuk-bentuk pengetahuan yang
berbeda-beda, maka di sana juga terdapat “sistem-sistem kebudayaan”
yang berbeda-beda untuk mewakili semuanya itu. Seni bias berfungsi

sebagai kebudayaan, sebagaimana seni juga bias menjadi anggapan

" Alex sobur, Komunikasi Semiotik, ..., him. 178
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umum (common sense), ideologi, politik, dan hal-hal yang senada

dengan itu.

b. Unsur-unsur Kebudayaan

Unsur-unsur kebudayaan meliputi semua kebudayaan di dunia,
baik yang kecil, bersahaja dan terisolasi, maupun yang besar,
kompleks, dan dengan jaringan hubungan yang luas. Menurut konsep
B. Malinowski, kebudayaan didunia mempunyai tujuh unsur universal,
yaitu:®

1) Bahasa

2) Sistem teknologi

3) Sistem mata pencaharian

4) Organisasi sosial

5) Sistem pengetahuan

6) Religi

7) Kesenian

Dalam tiap unsur kebudayaan yang universal ini mempunyai
tiga wujud kebudayaan, yaitu sistem budaya, sistem sosial, dan

kebudayaan fisik.

c. Wujud Kebudayaan
Untuk lebih memahami tentang kebudayaan, maka perlu

membedakan secara jelas wujud-wujud kebudayaan sebagai suatu

¢ M. Munandar Sulaeman, limu Budaya Dasar, ..., him. 38-40
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sistem ide-ide dan konsep-konsep dari wujud kebudayaan sebagai
suatu rangkaian tindakan dan aktifitas manusia yang berpola. J.J.
Honigman dalam bukunya yang berjudul The World of Man
membedakan adanya tiga “gejala kebudayaan”, yaitu gagasan (Wujud
ideal), aktivitas (tindakan) dan artefak (karya). Sedangkan
Koentjaraningrat berpendirian bahwa kebudayaan mempunyai 3
wujud, yakni :

1) Sistem budaya (cultural system). Wujud kebudayaan
sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai,
norma-norma, peraturan dan sebagainya.

2) Sistem social (social system). Wujud kebudayaan sebagai
suatu kompleks aktifitas serta tindakan berpola dari
manusia dan masyarakat.

3) Kebudayaan fisik. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda

hasil karya manusia.

d. Komponen-komponen kebudayaan
Berdasarkan wujudnya tersebut, kebudayaan dapat digolongkan
atas dua komponen utama:
1) Kebudayaan material
Kebudayaan material mengacu pada semua ciptaan
masyarakat yang nyata, konkret. Termasuk dalam
kebudayaan material ini adalah temuan-temuan yang

dihasilkan dari suatu penggalian arkeologi: mangkuk tanah
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liat, perhiasan, senjata, dan sebagainya. Kebudayaan
material juga mencakup barang-barang yang dipakai sehari-
hari oleh anggota masyarakat.
2) Kebudayaan nonmaterial

Kebudayaan nonmaterial adalah ciptaan-ciptaan
abstrak yang diwariskan dari generasi ke generasi, misalnya
berupa dongeng, cerita rakyat, dan lagu atau tarian
tradisional.

4. Simbol

Secara etimologis, simbol (symbol), berasal dari kata Yunani
“symballein” yang berarti melemparkan bersama sesuatu (benda,
perbuatan) dikaitkan dengan suatu ide. Biasanya simbol terjadi
berdasarkan metonimi (metonymy), yakni nama untuk benda lain yang
berasosiasi atau yang menjadi atributnya (misalnya kaca mata untuk
seseorang yang berkaca mata) dan metafora (metaphor), yaitu pemakaian
kata atau ungkapan lain untuk objek atau konsep lain berdasarkan kias atau
persamaan.’

Simbol adalah bentuk yang menandai sesuatu yang lain diluar
perwujudan bentuk simbol itu sendiri. Dalam konsep Peirece simbol
diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu di luar tanda itu
sendiri. Hubungan antara simbol sebagai penanda dengan sesuatu yang

ditandakan (petanda) sifatnya konvensional.

® Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ..., him. 155
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Simbol melibatkan tiga unsur, yakni simbol itu sendiri, satu
rujukan atau lebih dan hubungan antara simbol dengan rujukan. Ketiga hal
ini merupakan dasar bagi semua makna simbolik. Hartako dan Rahmant
membedakan simbol menjadi'® :

1) Simbol-simbol universal, berkaitan dengan arketipos, misalnya
tidur, sebagai lambang kematian.

2) Simbol kultural yang melatar belakangi oleh suatu kebudayaan
tertentu, misalnya keris dalam budaya Jawa.

3) Simbol individual yang biasanya dapat ditafsirkan dalam

konteks keseluruan karya seorang pengarang.

Banyak yang selalu mengartikan simbol sama dengan tanda.
Sebetulnya, tanda berkaitan langsung dengan objek, sedangkan simbol
memerlukan proses pemaknaan yang lebih intensif setelah dihubungkan
dengan objek. Dengan kata lain, simbol lebih substantif daripada tanda.
Dalam konsep Pierce, simbol merupakan salah satu kategori tanda (sign),
sehingga simbol diartikan sebagai tanda yang mengacu pada objek tertentu
diluar tanda itu sendiri.

Seperti halya Pierce, Ogden dan Richards juga menggunaklan
istilah simbol dengan pengertian yang kurang lebih sama dengan simbol
dalam wawasan Pierce. Dalam pandangan Ogden dan Richards™, simbol
memiliki hubungan asosiatif dengan gagasan atau referensi serta referan

atau acuan dunia. Sebagaimana dalam wawasan Pierce, hubungan ketiga

bid, him.157
Ybid, 159
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butir tersebut bersifat konvensional. Hubungan antara simbol, thought of
reference (pikiran atau referensi), dengan referent (acuan) dapat
digambarkan melalui bagan semiotic triangle :

Pikiran atau Referensi

Simbol Acuan
Gambar 1.2

Semiotic Triangle Ogden dan Richards

Sumber: Alex Sobur. 2004. Semiotika Komunikasi. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya

Berdasarkan bagan di atas dapat dijelaskan bahwa pikiran
merupakan mediasi antara simbol dengan acuan. Atas dasar hasil
pemikiran itu pula terbuahkan referensi : hasil penggambaran maupun
konseptualisai acuan simbolik. Referensi dengan demikian merupakan
gambaran hubungan antara tanda kebahasaan berupa kata-kata maupun

kalimat dengan dunia acuan yang membuahkan satuan pengertian tertentu.

Makna

Makna adalah hubungan antara suatu objek dengan lambangnya.
Makna pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan antara lambang
komunikasi (simbol), akal budi manusia penggunanya (obyek).

Beberapa pakar komunikasi sering menyebut kata makna ketika

mereka merumuskan definisi komunikasi. Stewart L. Tubbs dan Sylvia
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Moss misalnya menyatakan, “Komunikasi adalah proses pembentukan
mana di antara dua orang atau lebih”.

Juga Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson mengatakan bahwa
“Komunikasi adalah proses memahami dan berbagi makna”. Brown
mendefinisikan makna sebagai kecenderungan (disposisi) total untuk
menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Terdapat
banyak komponen makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat.*?

Makna dari sebuah wahana tanda (sign-vechicle) adalah suatu
kultural yang diperagakan oleh wahana-wahana tanda yang lainnya serta,
dengan begitu, secara  semantik  mempertunjukkan pula
ketidaktergantungannya pada wahana tanda yang sebelumnya.

Ada beberapa pandangan yang menjelaskan tentang teori atau
konsep makna, salah satunya adalah teori Brodbeck (dalam Sobur,
2004;262) yang menyajikan teori makna dengan cara yang cukup
sederhana. la menjernihkan pembicaraan makna dengan membagi makna
tersebut menjadi tiga corak, yakni:

1) Makna yang pertama adalah makna inferensial, yakni makna
satu kata (lambang) adalah objek, pikiran, gagasan, konsep
yang dirujuk oleh kata tersebut

2) Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu
istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep yang lain.

3) Makna yang ketiga adalah makna intensional, yakni makna

yang dimaksud oleh seorang pemakai lambang.

2 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, ... , him 255
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B. Kajian Teori
1. Teori Interaksi Simbolik
a. Latar Belakang Teori

Beberapa orang ilmuwan punya andil utama sebagai perintis
interaksionisme simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William
James, Charles H. Cooley, John Dewey, William 1|.Thomas, dan
George Herbert Mead. Akan tetapi Mead-lah yang paling populer
sebagai perintis dasar teori tersebut. Mead mengembangkan teori
interaksionisme simbolik pada tahun 1920-an dan 1930-an ketika ia
menjadi professor filsafat di Universitas Chicago. Namun gagasan-
gagasannya mengenai interaksionisme simbolik berkembang pesat
setelah para mahasiswanya menerbitkan catatan dan kuliah-kuliahnya,
terutama melalui buku yang menjadi rujukan utama teori interaksi
simbolik, yakni : Mind, Self , and Society (1934) yang diterbitkan tak
lama setelah Mead meninggal dunia. Penyebaran dan pengembangan
teori Mead juga berlangsung melalui interpretasi dan penjabaran lebih
lanjut yang dilakukan para mahasiswanya, terutama Herbert Blumer.
Justru Blumer-lah yang menciptakan istilah “interaksi simbolik” pada
tahun (1937) dan mempopulerkannya di kalangan komunitas
akademis®®,

Interaksi simbolik merupakan suatu aktivitas yang merupakan cirri
khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi

makna. Blumer menyatukan gagasan-gagasan tentang interaksi

1 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma baru llmu Komunikasi dan ilmu
social laiinya, (Bandung, PT . Remadja Rosdakarya, 2001), hal. 68
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simbolik lewat tulisannya, dan juga diperkaya dengan gagasan-gagasan
dari John Dewey, William 1. Thomas, dan Charles H. Cooley™.
Interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang
merupakan kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini,
individu bersifat aktif, reflektif, dan kreatif, menafsirkan, menampilkan
perilaku yang rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan
bahwa individu adalah organisme yang pasif yang perilakunya
ditentukan oleh kekuatan-kekuatan atau struktur yang ada diluar
dirinya. Oleh karena individu terus berubah maka masyarakat pun
berubah melalui interaksi. Jadi interaksi lah yang dianggap sebagai
variable penting yang menentukan perilaku manusia bukan struktur
masyarakat. Struktur itu sendiri tercipta dan berubah karena interaksi
manusia, yakni ketika individu-individu berpikir dan bertindak secara
stabil terhadap seperangkat objek yang sama. Senada dengan asumsi di
atas, dalam fenomenologi Schutz, pemahaman atas tindakan, ucapan,
dan interaksi merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial siapa pun.
Dalam pandangan Schutz, kategori pengetahuan pertama bersifat
pribadi dan unik bagi setiap individu dalam interaksi tatap muka

dengan orang lain°.

b. Konsep Dasar Teori Interaksi Simbolik

 Ibid 68
 |bid 69
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Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri
khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran symbol yang diberi
makna®®.

Pertama, konsep “diri”. Menurut Blumer, manusia bukan semata-

mata organisme saja yang bergerak di bawah pengaruh perangsangan-
perangsangan entah dari luar, entah dari dalam, melainkan “organisme
yang sadar akan dirinya”*’.
Kedua,konsep perbuatan (action). Dalam pandangan Blumer, karena
perbuatan manusia dibentuk dalam dan melalui proses interaksi dengan
diri sendiri, maka perbuatan itu berlainan sama sekali dari gerak
makhluk hidup yang bukan manusia®®.

Ketiga, konsep objek. Blumer memandang, manusia hidup di
tengah objek-objek. Kata “objek” dimengerti dalam arti luas dan
meliputi semua yang menjadi sasaran perhatian aktif manusia'®.

Keempat, konsep interaksi social. Interaksi, dalam pandangan
Blumer, berarti bahwa peserta masing-masing memindahkan diri
mereka secara mental ke dalam posisi orang lain. Oleh penyesuaian
timbal-balik, proses interaksi dalam keseluruhannya menjadi suatu
proses yang melebihi jumlah total unsur-unsurnya berupa maksud,

tujuan dan sikap masing-masing peserta®’.

16 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remadja Rosdakarya, 2003), hal. 197

7 bid 197
8 1bid 197
9 1bid 198
2 |bid 198
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Kelima, konsep join action. Pada konsep ini Blumer mengganti

istilah social action dari Mead dengan istilah joint action . Artinya

ialah aksi kolektif yang lahir dimana perbuatan-perbuatan masing-

masing peserta dicocokkan dan diserasikan satu sama lain'.

Teori interaksi simbolik yang dimaksud Blumer bertumpu pada

tiga premis utama®%:

1)

2)

3)

Manusia bertindak terharap sesuatu berdasarkan makna-makna

yang ada pada sesuatu itu bagi mereka

Makna itu diperoleh dari hasil interaksi social yang dilakukan
orang lain.
Makna-makna tersebut disempurnakkan di saat proses interaksi

social sedang belangsung.

Prinsip Dasar Teori Interaksi Simbolik?

1)

2)

3)

4)

Tidak seperti binatang yang lebih rendah, manusia ditopang oleh
kemampuan berfikir.

Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial.

Dalam interaksi sosial orang mempelajari makna dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikif
tersebut.

Makna dan simbol memungkinkan orang melakukan tindakan

interaksi khas manusia.

! |bid 198

%2 H R. Riyadi Soprapto, Interaksionisme Simbolik: Perspektif Sosiologi Moder , (Yogyakarta:
Averroes Press Benjerjasama),hal. 120-121
2 George Ritzer, Teori Sosiologi, (Bantul: Kreasi Kencana, 2004), him. 391
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5) Orang mampu memodifikasi atau merubah makna dan simbol yang
mereka gunakan dalam tindakan dan interaksi berdasarkan tafsir

mereka terhadap situasi tersebut.



